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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

Pada saat Kerja Profesi berlangsung, Praktikan ditempatkan pada 

bagian Accounting yang merupakan sub divisi dari Finance & Accounting 

Department. Pada bagian ini, Praktikan berkesempatan langsung untuk 

membuat laporan keuangan dengan cara memasukkan data ke jurnal 

umum, membuat neraca, membuat laporan laba rugi. Menurut Ikatan 

Akuntansi Indonesia (2018), menyatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan sebuah laporan yang berisikan penyajian terstruktur dari suatu 

posisi keuangan dan kinerja keuangan pada sebuah perusahaan ataupun 

entitas. 

Sebelum memulai ditugaskan membuat laporan keuangan, 

praktikan diberikan pengenalan perusahaan secara singkat terlebih dahulu 

seperti diajak berkeliling perusahaan seperti ke toko perusahaan, Gudang, 

dan kantor perusahaan dengan diberikannya pengenalan mengenai PT 

Triwijaya Sari meliputi bidang perusahaan apa yang dijalankannya. Selain 

itu, di pertemuan selanjutnya praktikan juga mendapatkan pengenalan 

terkait visi dan misi perusahaan, sejarah berdiri perusahaan, struktur 

organisasi, penghargaan, dan lain-lain.  Pengenalan tersebut dilakukan 

oleh Bapak Riza selaku menjadi Human Resources Development 

Department (HRD Department) dari perusahaan tersebut. Setelah 

melakukan pengenalan, mulai melakukan kerja profesi di PT Triwijaya Sari 

serta praktikan juga di berikan penjelaskan terlebih dahulu terkait tugas-

tugas apa saja yang akan praktikan kerjakan pada saat kerja profesi 

dimulai.   

Tugas pertama yang diterima praktikan di PT Triwijaya Sari, yaitu 

praktikan diminta untuk melakukan uji pembuatan jurnal terlebih dahulu. 

Setelah itu praktikan baru diberikan pekerjaan yaitu melakukan Input jurnal 

umum dari bulan Januari – April 2021. Selanjutnya setelah praktikan 

membuat jurnal umum, praktikan diminta untuk membuat laporan neraca 

dan laporan laba rugi.. 
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3.2 Pelaksanaan Kerja  

Pada pelaksanaan kerja ini, setelah melakukan perkenalan dan di 

berikan penjasan singkat tentang  PT Triwajaya Sari dengan Pak Riza, 

praktikan diminta untuk membuat laporan terkait penjelasan yang telah 

dijelaskan oleh Pak Riza tentang PT Triwijaya Sari.Selanjutnya praktikan 

juga diberikan tugas, yang dimana praktikan diuji terlebih dahulu oleh 

pembimbing kerja yaitu Pak Ali terkait kemampuan dalam membuat jurnal 

umum dengan menggunakan Microsoft excel. Praktikan diberikan uji tugas 

berupa pembuatan jurnal umum seperti di bawah ini. 

 

Gambar 3. 1 Uji Pembuatan Jurnal 

Setelah melakukan uji pembuatan jurnal seperti digambar atas 3.1 

dan telah dicek oleh pembimbing kerja, untuk keselanjutannya pembimbing 

kerja mulai memberikan pekerjaan dan menjelaskan apa saja yang harus 

dikerjakan oleh praktikan selama di PT Triwijaya Sari. Berikut Pekerjaan 

yang diberikan oleh pembimbing kerja selama praktikan melakukan kerja 

profesi di PT Triwijaya Sari :   

a. Membuat jurnal umum  

b. Membuat laporan neraca   

c. Membuat laporan laba rugi 

Dalam kerja profesi ini praktikan fokus ke transaksi biaya 

operasional. Pada saat melakukan Kerja Profesi, praktikan diberikan 

pekerjaan, yang dimana pekerjaan ini dikerjakan dengan menggunakan 

software microsoft excel.  Berikut dibawah ini merupakan penjelasan terkait 

tahapan-tahapan pekerjaan yang praktikan kerjakan pada saat melakukan 

kerja profesi di PT Triwijaya Sari sebagai berikut :  
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Gambar 3. 2 Flowchart Pencatatan Biaya Operasional 
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3.2.1. Menginput Data Biaya Operasional Ke dalam Jurnal Umum 

Pada bagian keuangan atau finance and accounting department 

ini, sebelum menginput data biaya operasional ke dalam jurnal, praktikan 

diberikan format data-data perusahaan oleh pembimbing kerja terkait biaya 

operasional dalam bentuk Microsoft excel seperti pada gambar 3.3 

dibawah ini . Format data tersebut terdiri dari tanggal transaksi, nomer 

transaksi, uraian, jumlah, nama kas dan catatan.   

 

Gambar 3. 3 Format Data Perusahaan 

Format data perushaaan ini, nantinya akan di input untuk membuat 

jurnal biaya operasional. Dalam membuat jurnal ini, yang dimasukkan 

kedalam jurnal yaitu tanggal transaksi, uraian transaksi, debit kredit, kode 

akun dan akun seperti pada gambar 3.4 Jurnal Biaya Operasional dibawah.  

 

Gambar 3. 4 Jurnal Biaya Operasional 
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Pada Gambar 3.4, Kode Akun didapatkan dari data yang telah 

diberikan oleh perusahaan seperti gambar di bawah ini. Sehingga setiap 

akun memiliki kode akun tersendiri. Gambar 3.5 dibawah ini merupakan 

kode akun dan nama akun yang digunakan dalam jurnal.. 

 

Gambar 3. 5 Kode Akun dan Nama Akun 

Awal tugas praktikan di tempat kerja profesi yang pertama yaitu 

membuat jurnal umum biaya operasional dari data yang telah didapatkan 

oleh perusahaan. Gambar 3.4 diatas merupakan jurnal umum biaya 

operasional yang telah praktikan buat selama kerja profesi.   

Jurnal umum yang praktikan buat yaitu dari bulan Januari 2021 – 

April 2021. Dalam pembuatan jurnal ini dilakukan secara manual. Sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama karena terdapat banyak sekali 

transaksi setiap harinya. Selain itu, dalam pembuatan jurnal umum ini juga, 

praktikan juga harus teliti dalam melihat data yang akan di input, karena 

data yang diberikan oleh perusahaan masih ada beberapa yang belum 

mengurut berdasarkan tanggal transaksi nya.  

Jurnal umum biaya operasional ini digunakan untuk untuk 

mencatat seluruh transaksi atas transaksi biaya operasional yang terjadi 

didalam perusahaan sebagai bukti nantinya dalam laporan keuangan 

perusahaan. Pencatatan atas jurnal umum ini merupakan hal penting agar 

perusahaan dapat mengetahui berapa banyak jumlah dan atas apa saja 

transaksi yang digunakan dalam periode tertentu.   
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3.2.2. Menginput Jurnal Umum Ke Dalam Laporan Laba Rugi 

 

Gambar 3. 6 Laporan Laba Rugi Biaya Operasional 

Pada tahap ini, setelah membuat jurnal umum praktikan membuat 

laporan laba rugi perusahaan PT Triwijaya Sari seperti Gambar diatas. 

Laporan laba rugi ini berguna untuk menunjukan berapa banyak biaya yang 

dikeluarkan dalam laba rugi pada suatu periode tertentu serta laporan laba 

rugi ini juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam merencanakan sebuah 

strategi perusahaan pada periode selanjutnya dan laporan laba rugi ini juga 

dapat dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi perusahaan.  

3.2.3. Menginput Laporan Laba Rugi Ke Dalam Neraca 

 
Gambar 3. 7 Laporan Neraca 
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Pada tahap ini, setelah membuat laporan laba rugi, praktikan 

membuat laporan neraca dari laporan laba rugi yang sebelum nya telah di 

buat. Laporan neraca tersebut seperti gambar 3.7 diatas. Laporan neraca 

ini berguna untuk mengetahui total seluruh jumlah baik aset, liabilitas dan 

ekuitas yang dipunyai oleh PT Triwijaya Sari. Selain itu laporan neraca ini 

juga dapat berguna untuk menganalisis bagaimana perubahan kondisi 

keuangan perusahaan setiap tahunnya, dengan begitu maka perusahaan 

dapat mengetahui bagaimana keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

Pada saat praktikan telah selesai membuat laporan neraca, pembimbing 

kerja akan mengecek Kembali apakah pekerjaan yang telah dikerjakaan 

oleh praktikan sudah sesuai atau belum. Jika belum sesuai maka pekerjaan 

yang telah dicek oleh pembimbing kerja akan dikembalikan Kembali 

kepada praktikan untuk dilakukan perbaikan lagi. 

3.3 Analisis Perbandingan Teori dan Praktik Pada Prosedur Pengendalian 

Biaya Operasional  

Pada umumnya pengendalian sendiri digunakan untuk menjamin 

tercapainya tujuan dari suatu perusahaan, kebijakan-kebijakan serta 

menjadikan standar yang efisiensi seperti yang telah ditentukan dalam 

suatu perencanaan perusahaan. 

Pengendalian biaya merupakan suatu proses dalam melakukan 

penetapan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, melakukan 

pengecekan ulang  dalam hasil pelaksanaan nyata, membandingkan 

pelaksanaan nyata dengan perencanaan, serta melakukan koreksi 

perbaikan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Dengan adanya suatu pengendalian biaya operasional yang efektif pada 

perusahaan, maka perusahaan dapat melakukan analisis sebab terjadinya 

adanya penyimpangan, dengan begitu maka perusahaan dapat melakukan 

koreksi untuk memperbaikinya.  

Agar tercapainya tujuan perusahaan, dibutuhkanlah proses 

pengendalian dengan melalui beberapa prosedur. Berikut dibawah ini 

merupakan perbandingan analisis perbedaan secara teori menurut George 

dan Jones (2006)  dengan praktik prosedur pengendalian biaya 

operasional :   
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Teori  Prosedur Pengendalian 

Biaya Operasional 

Praktik Prosedur Pengendalian 

Biaya Operasional 

1. Menetapkan standar dan 

patokannya 

1) Perusahaan telah 

menetapkan standar aturan 

terkait pengeluaran biaya 

operasional. 

2. Pengukuran hasil 

pelaksanaan  

2) Perusahaan selalu 

melakukan pengecekan 

Kembali setelah laporan 

telah jadi. 

3. Memperbandingkan 

antara pelaksanaan dan 

standarnya 

3) Perusahaan telah 

melakukan perbandingan 

Hasil laporan yang telah 

jadi dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

4. Mengambil tindakan 

perbaikan. 

4) Perusahaan masih belum 

mengambil Tindakan terkait 

belum sesuainya laporan 

dengan standar yang telah 

dibuat. 

 

3.4 Kendala Yang Dihadapi 

Pada saat melakukan kerja profesi selama lebih dari dua bulan, 

praktikan tentunya mengalami beberapa kendala pada saat kerja profesi 

tersebut sehingga menghambat pekerjaan praktikan dalam bertugas. 

Adapun beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan di PT Triwijaya 

Sari adalah sebagai berikut : 

1. Dalam penginputan data ke dalam jurnal, masih secara manual 

dengan menggunakan software Microsoft excel sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam penginputan data 

tersebut.  

2. Data yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap transaksi 

masih belum mengurut. 
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3. Data yang diberikan oleh perusahaan masih ada beberapa 

yang belum lengkap . 

4. Terdapat rumus yang masih belum sesuai pada Microsoft excel 

sehingga hasil yang didapatkan tidak sesuai. 

3.5 Cara Mengatasi Kendala 

Dalam mengatasi kendala diatas yang telah disebutkan 

sebelumnya, praktikan mengatasi setiap kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kerja profesi dengan beberapa cara. Berikut dibawah ini 

merupakan cara praktikan dalam mengatasi setiap kendala yang ada  

sebagai berikut :   

1. Diberikan tanda pada data yang akan dimasukan atau pun 

diinput agar tidak ada data yang terlewat.  

2. Mengurutkan semua transaksi terlebih dahulu, setelah itu baru 

dapat di input ke jurnal.  

3. Data yang tidak lengkap, maka tidak perlu di input ke dalam 

jurnal transaksi. 

4. Dengan cara mengecek Kembali dan mengubah rumus yang 

sesuai.   

3.6 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Pembelajaran yang diperoleh praktikan selama kerja profesi di PT 

Triwijaya Sari sangatlah banyak. Pembelajaran tersebut seperti sebagai 

berikut dibawah ini:  

1. Praktikan belajar bahwa selama kerja profesi, praktikan di 

tuntut untuk dapat bertanggungjawab, teliti, sabar, dan disiplin 

terhadap pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing kerja 

profesi. 

2. Praktikan juga belajar untuk dapat beradaptasi dengan 

lingkungan baru, dimana praktikan dituntut untuk dapat 

bersosialisasi dengan tempat kerja.  

3. Praktikan belajar untuk mengembangkan keterampilan serta 

praktikan juga dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan dari 

praktikan sendiri.  

4. Praktikan belajar untuk menerapkan semua ilmu-ilmu ataupun 

teori yang telah dipelajari selama perkuliahan. 
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5. Praktikan jadi mengetahui bagaimana tahapan pencatatan 

transaksi pada dunia kerja yang sebenarnya. 

   

 

  


